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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab—Latin dalam penulisan skripsi ini
menggunakan pedoman yang ditetapkan berdasarkan Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987
tentang Pedoman Transliterasi Arab—Latin. Transliterasi ini digunakan
untuk penulisan istilah, ayat Al-Qur’an, hadits, maupun Kkutipan-
kutipan berbahasa Arab ke dalam huruf Latin, dengan tujuan menjaga
konsistensi dan akurasi ilmiah.

1. Konsonan
uruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif  fdak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S =s (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
c Ha H bawah)
c Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 4 "ei (dengan titik di atas)
J Ra R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S 5 (dengan titik di bawah)
o= Dad D > (dengan titik di bawah)
L Ta T 2 (dengan titik di bawah)
5 7a 7 Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
a Gain G Ge
s Fa F Ef
a3 Qaf Q Qi




4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau \W We

° Ha H Ha

s amzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

I=a I=a
= ¢ =al =
I=u s=au sl=u

3. Ta Marbuthah

Dalam sistem transliterasi Arab ke Latin, hurufta’ marbuthah
(3) memiliki dua bentuk pelafalan yang menentukan cara
penulisannya dalam huruf Latin:

a. Ta’ Marbuthah dalam Posisi Hidup

Jika ta’ marbuthah berada pada posisi hidup, yakni mendapat
harakat seperti fathah, kasrah, atau dhammah, maka huruf ini
ditransliterasikan sebagai "t".

Contoh:

JULY) 4l g ) — raudat

b. Ta’ Marbuthah dalam Posisi Mati

Ketika ta’ marbuthah berada di akhir kata dan tidak berharakat
(sukun), maka ditransliterasikan sebagai "h".al-atfal

Contoh:

iall — Talhah

4. Syaddad (Tasydid)

Dalam tulisan Arab, syaddah atau tasydid merupakan tanda
baca yang menunjukkan bahwa suatu huruf dibaca dobel atau
ditekankan. Tanda ini biasanya dituliskan di atas huruf berupa
simbol khusus ().
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Sementara itu, dalam transliterasi Latin, bunyi tasydid dituliskan
dengan cara menggandakan huruf yang mendapatkan tanda
syaddah tersebut.

Contoh:

2%a% — Muhammad

oaasl — Ar-Rahman

5. Kata Sandang

Dalam transliterasi Arab ke Latin, terdapat dua jenis
penulisan kata sandang al- yang disesuaikan dengan jenis huruf
pertama setelahnya:

a. Kata Sandang diikuti Huruf Syamsiyah
Jika kata sandang al- diikuti oleh huruf syamsiyah, maka dalam
transliterasi huruf | pada al- disesuaikan dengan bunyi huruf
syamsiyah yang mengikutinya. Dengan demikian, huruf | tidak
dituliskan, dan digantikan oleh penggandaan huruf syamsiyah
tersebut.
Contoh:
JaJl — ar-rajulu
b. Kata Sandang diikuti Huruf Qamariyah
Sebaliknya, bila setelah kata sandang al- terdapat huruf
gamariyah, maka penulisan dalam transliterasi tetap mengikuti
bentuk aslinya sesuai aturan, dan huruf I tetap dituliskan.
Contoh:
Al — al-galam
Baik dalam kasus huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang al- tetap dituliskan terpisah dari kata berikutnya dalam
penulisan, meskipun dalam pengucapan keduanya terdengar
menyatu.

6. Hamzah

Huruf hamzah dalam transliterasi ke huruf Latin
dilambangkan dengan tanda apostrof (’). Namun, penggunaan
tanda ini hanya diterapkan apabila hamzah muncul di tengah atau
akhir kata. Apabila hamzah berada di awal kata, maka tidak
dituliskan, sebab dalam konteks tersebut huruf Arab yang muncul
adalah alif, bukan hamzah eksplisit.
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Contoh:

G535 — ditulis tu’khaziina
¢~ — ditulis syai’un

& — ditulis inna
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ABSTRAK

Husna, Alya Safira (2025). Implementasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Jurusan
Teknik Elektronika di SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten
Pekalongan. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN
K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing Muhammad Jaeni
M.Pd, M.Ag.

Kata Kunci: Implementasi Pembelajaran PAI,Karakter Disiplin

Kegiatan  pembelajaran  bertujuan  membentuk  watak,
pengetahuan, sikap, dan kebiasaan untuk meningkatkan kualitas hidup
peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran harus memberdayakan
semua potensi mereka agar menguasai kompetensi yang diharapkan.
Pendidikan Agama Islam berperan penting tidak hanya memberi
pengetahuan, tetapi juga menanamkan perilaku baik, memupuk
kedewasaan, kemampuan merencanakan masa depan, dan membuat
peserta didik menjadi manusia yang lebih baik.

Dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah berupa (1)
Bagaimana Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Jurusa Elektronika di
SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan . (2) Apa saja
faktor yang menghambat dan mendukung implementasi pembelajaran
pendidikan agama islam dalam pembentukan karakter disiplin siswa
jurusan elektronika di SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten
Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta analisis data
melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan secara sistematis
untuk memperoleh pemahaman mendalam terhadap fenomena yang
diteliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di
SMK Muhammadiyah Kajen berhasil membentuk karakter disiplin
dan tanggung jawab siswa melalui perencanaan matang, pelaksanaan
sesuai RPP dengan pembiasaan tadarus, pengecekan Kkerapian,
penyampaian materi, pemberian motivasi, serta evaluasi kuantitatif dan
kualitatif. Faktor pendukungnya adalah minat siswa, fasilitas sekolah,
dan pembinaan guru, sedangkan faktor penghambatnya berasal dari
lingkungan dan rendahnya kemampuan membaca Al-Qur’an
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan entitas kebutuhan primer yang
menjadi kesatuan dalam kelangsungan hidup manusia, melalui
pendidikan tingkah laku manusia dapat berubah dan meningkat
dari waktu ke waktu, secara umum pendidikan mempunyai dua
fungsi yaitu fungsi masyarakat dan fungsi individu diberi fungsi,
telah membantu setiap orang untuk mampu menjadi anggota
masyarakat yang berdaya guna, handal, dan kompeten, yaitu
dengan mendidik masyarakat luas tentang agama dan ilmu
pengetahuan pada umumnya. Dalam pekerjaan individu,
pendidikan membentuk individu untuk menikmati kehidupan yang
lebih baik dengan mempersiapkan orang untuk menangani
pengalaman baru dengan baik.

Dalam undang-undang Dasar Nomor 20tahun2003
disebutkan bahwa: Pendidikan inasional berupaya mengakselerasi
kemampuan dan berfokus pada pembentukan watak (karakter)
sesuai ajaran luhur bangsa yang bermartabat guna merealisasikan
tujuan mayor mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk itu
pendidikan nasional memerlukan perangkat yang terprogram guna
memfasilitasi siswa agar sebagai insan beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan penanaman nilai demokratis serta
bertanggungjawab sebagai warga Negara.l

Pendidikan merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia, melalui pendidikan tingkah laku manusia
dapat berubah meningkat dari waktu ke waktu, secara umum
pendidikan mempunyai dua fungsi yaitu fungsi masyarakat dan
fungsi individu diberi fungsi. Telah membantu setiap orang untuk
mampuimenjadi anggota masyarakat yang berdaya guna, handal,
dan kompeten, yaitu dengan mendidik masyarakat luas tentang
agama dan ilmu pengetahuan pada umumnya. Dalam pekerjaan



individu, pendidikan membentuk individu untuk menikmati
kehidupan yang lebih baik dengan mempersiapkan orang untuk
menangani pengalaman baru dengan baik.

Pendidikan Islam merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan di Indonesia. Pendidikan Agama Islam (PAI) termasuk
mata pelajaran di sekolah yang ditawarkan kepada siswa mulai dari
sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Implementasinya
hingga saat ini juga ditekankan pada cara berucap dan mengingat,
sehinga pendidikan Islam sendiri sarat akan nilai-nilai yang patut
dipraktikkan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan
PAI hendaknya memakan waktu yang terbatas, tidak hanya di
madrasah atau sekolah yang bernuansa Islami, dan dalam
meningkatkan mutu pendidikan PAI hendaknya dijadikan sebagai
tolok ukur pembentukan karakter dan perilaku peserta didik-
dokumen untuk menciptakan sistemetika
nasional(Muhaimini,2016).

Pendidikan agama Islam sebagai tahapan berbasis
ikhtiyariyah mempunyai ciri dan perilaku yang penting, yaitu
proses pembentukan, pengembangan dan pemantapan nilai-nilai
keimanan yang menjadi landasan keilmuan dan spiritual umat
dimana sikap dan perilakunya ditunjukkan sesuai kaidah dari
agama mereka. Nilai-nilai keimanan masyarakat yang ada pada
jiwa dan raga setiap orang, merupakan penggerak atau penopang
tingkah laku manusia. (Atik, 2022).

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan dalam kehidupan
manusia, termasuk pendidikan anak usia dini, dimana pendidikan
anak dapat dicapai melalui pendidikan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Selain menjadi tanggung jawab guru, pendidikan di
sekolah memerlukan kerjasama antara orang tua dan guru untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional. Pendidikan nasional
berfokus pada pengembangan kompetensi dan internalisasi
karakter yang mencerminkan peradaban bangsa dengan tata moral
tinggi. Muaranya ditunjukan demi membentuk murid sebagai insan
beriman dan bertawakal kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, dan berjiwa besar. kesehatan yang baik pemahaman,



3

kesempatan, kreatif, kebebasan,serta memiliki jiwa demokratis dan
bertanggung jawab sebagai warga negara.

Pendidikan merupakan upaya untuk membentuk watak,
budi, dan raga anak, sehingga mampu memperbaiki kehidupan dan
masyarakat secara keseluruhan. Secara teori, pendidikan berarti
memberi makanan kepada peserta didik untuk kepuasan rohani,
yang juga berarti mengembangkan kreativitas atau keterampilan
dasar manusia. Pendidikan berarti memberikan pendidikan kepada
peserta didik di lembaga pendidikan, khususnya dalam proses
belajar mengajar. Guru mempunyai peran komunikasi langsung
dengan siswa di sekolah. Guru memegang peranan penting dalam
membuat siswa memahami dan memahami pelajaran yang
diajarkan. Orang yang paling berperan dalam mendidik anak di
sekolah adalahguru.

Guru merupakan orang yang paling terkonsentrasi di
sekolah pada awal pendidikan, dalam suatu sekolah tidak disebut
lembaga apabila tidak ada jumlah guru atau guru didalamnya.
Seorang guru harus mempunyai kualifikasi dan keterampilan
mengajar sebagai asisten pengajar dalam mengajar nasional, salah
satunya adalah guru pendidikan agama Islam. Guru pendidikan
agama Islam adalah guru yang menyelenggarakan pendidikan di
bidang agama dan membimbing peserta didiknya untuk mencapai
akhlak muslim yang akhlaknya baik, serta sejajar antara dunia dan
dunia. Pendidikan di bidang agama, dalam hal ini pendidikan
Islam, segala upaya untuk memelihara dan meningkatkan
kemanusiaan dalam pembentukan manusia yang sempurna sesuai
dengan prinsip-prinsiplslami

Pendidikan Agama Islam menjadi panduan rohaniyah
dalam pembentukan karakter mulia seperti sikap disiplin, bijak
memanfaatkan waktu waktu, tanggung jawab menyelesaikan
amanah serta tekad kuat dalam menekuni pekerjaan sebagaimana
peran dan profesi seseorang. Islam menguraikan langkah jelas
dalam penerapan sikap displin sebagai seorang muslim. Nilai
disiplin  memiliki merupakan identitas musim sebagai jalan
menempuh kualitas kehidupan yang merefleksikan ajaran agama



Islam.

Secara terminologi, disiplin dimaknai sebagai tindakan
yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan. Disiplin merupakan sebuah kontrol diri
dalam mematuhi aturan, baik yang secara internal maupun berasal
dari luar dirinya. Jika dikaitkan dengan disiplin siswa, artinya suatu
keadaan tertib, teratur, dan patuh yang dimiliki oleh siswa
disekolah tanpa adanya pelanggaran-pelanggaran yang merugikan
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap siswa sendiri
dan terhadap sekolah secara keseluruhan(Maskuri, 2018).

Menurut kata disiplin diartikan sebagai tingkah laku berupa
kepatuhan terhadap berbagai peraturan dan perundang-undangan.
Disiplin merupakan pengendalian diri dalam mengikuti peraturan,
baik bagi diri sendiri maupun bagi oranglain. Apabila dikaitkan
dengan tingkah laku siswa, yang dimaksud dengan tertib,
keakraban dan ketaatan siswa di sekolah tanpa melanggar hukum
baik langsung maupun tidak langsung siswa itu sendiri dan rumah
tangga secara keseluruhan(Maskuri, 2018).

Mutu pendidikan sekolah menengah perlu mendapat
perhatian lebih dalam pelaksanaan pengajaran disiplin menulis di
sekolah. Pentingnya perilaku disekolah merupakan bidang
pendidikan yang penting,karena setiap orang di lembaga
pendidikan belajar hidup bersama untuk meningkatkan
kepekaannya terhadap perilaku individu. Orang yang bermoral
membutuhkan disiplin diri dan prinsip yang kuat tentang nilai-nilai
moral yang diyakin kebenarannya. Oleh karena itu, selain
pentingnyai kedisiplinan, sekolah menjadi tempat berkembangnya
banyak konflik. Sekolah harus berupaya untuk meningkatkan
akhlak peserta didik dengan memberikan pendidikan yang baik
yang mencakup pembelajaran keterampilan hidup. Pembelajaran
tentang perilaku dapat dimulai dari hal yang paling kecil yaitu
kejujuran dan perilaku,dengan adanya kegiatan ini dapat dijadikan
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan perilaku
diisekolah(Kurniawan, 2016). Penelitian awal yang sudah diamati
oleh penulis bertujuan untuk mengetahui sejauh mana sekolah
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SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan membentuk
akhlak disiplin siswa. Sekolah yang ingin mendidik siwa-siswinya
dengan meliliki akhlak disiplin yang baik dalam konteks
pendidikan agama islam. Dengan adanya membentuk akhlak
disiplin ini memerlukan dorongan dari lingkungan, teman, guru,
dan orang tua. Sekolah tersebut benar-benar sangat mengontrol
kondisi peserta didik dengan adanya sikap disiplin yang sudah
dimiliki oleh peserta didik, dengan itu sangat mengkhawatirkan,
seperti maraknya kehidupan seks bebas, keterlibatan narkoba, geng
motor dan berbagai tindakan yang menjurus kearah kriminal
lainnya yang dapat merugikan diri sendiri maupun masyarakat.
Selain itu, di lingkungan sekolah masih saja ditemukan
pelanggaran peraturan sekolah, baik pelanggaran tingkat ringan
atau sampai pelanggaran tingkat tinggi, seperti kasus membolos,
perkelahian, menyontek, pemalakan, dan bentuk-

Bentuk penyimpangan perilaku lainnya yang dilakukan
oleh siswa.

Berdasarkan observasi awal SMK Muhammadiyah Kajen
Kabupaten Pekalongan Jurusan Teknik Elektronika yang ada di
sekolah ini memiliki peserta didik cukup banyak. Semakin
berkembangnya zaman tidak menutup ikemungkinan bagi siswa-
siswi di sekolah ini untuk melakukan pelanggaran. Melanggar
kedisiplinan seperti membolos sekolah merupakan perilaku yang
tidak baik. Siswa yang memiliki karakter Islam akan tahu apa yang
harus dilakukan dan  mempertanggungjawabkan  segala
perbuatannya. Disinilah, peran sekolah dan guru, khususnya guru
dibidang keagamaan sendiri sangat penting dalam membentuk
sikap disiplin setiap siswa agar bisa mematuhi dan menaati
peraturan, dengan itu juga bisa membentuk pribadi yang
mandiri,dan memiliki akhlak yangbaik.

Melihat kenyataan itulah, perlu diberlakukan untuk negeri
ini,salah satu caranya yaitu dengan mengoptimalkan peran sekolah,
pihak sekolah berkejasama dengan keluarga, masyarakat, dan
elemen bangsa lainnya demi menyukseskan agenda besar
menanamkan karakter kepada peserta didik sebagaicalon penerus
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bangsa di masa yang akan datang. Berdasarkan realitas di atas,
penulis berminat untuk menyusun penelitian dengan judul “
ilmplementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembentukan Karakter Disiplin  Siswa Jurusan Teknik
Elektronika Di SMKMuhammadiyah Kajen  Kabupaten
Pekalongan”. Dengan latar belakang tersebut,peneliti bertujuan
untuk menggali pembentukan karakter disiplin siswa. Penulis
melakukan penelitian mengambil judul “IMPLEMENTASI
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
PEMBENTUKAN KARAKTER DISIPLIN  SISWA
JURUSAN TEKNIK ELEKTRONIKA DI SMK
MUHAMMADIYAH KAJEN KABUPATEN
PEKALONGAN*
Identifikasi Masalah

Dari uraian alasan di balik penelitian, peneliti meramu
sejumlah permasalahan dalam konteks bahasan sikap disiplin pada
siswa jurusan Teknik Elektronika di SMK Muhammadiyah Kajen
Kabupaten Pekalongan diantaranya sebagai berikut:
1. Kondisi kepatuhan terhadap tata tertib sekolah termasuk
penggunan seragam sesuai SOP.
Keberadaan kehadiran siswa tidak tepat waktu.
Tanggungjawab penyelesaian tugas dari guru.
Kondisi siswa nihil tidak berangkat tanpa izin.
Kesenjangan moral pada anak yaitu minimnya rasa hormat
dan kepatuhan terhadap guru dan orang tua.
Pembatasan Masalah

Dari deskripsi identifikasi masalah, peneliti menetapkan
batasan masalah dalam penelitian. Secara garis besar batasan yang
diterapkan yakni tahapan penerapan pendidikan karakter disiplin
murid di sekolah. Penelitian menetapkan konsen spesifik dalam
konteks pengembangan karakter disiplin di siswa jurusan Teknik
Elektronika. Nilai disiplin muncul sebagai konsen penelitian
berdasarkan temuan indikasi awal melalui observasi dan
wawancara dengan guru kelas jurusan Teknik Elektronika di SMK
Muhammdiyah Kajen Kabupaten Pekalongan.

ok~ w



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan
permasalahan yang akan dibahas agar terfokus dan terarah, maka
dapat diambil rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Jurusan
Teknik Elektonika di SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten
Pekalongan?

2. Apa saja faktor yang menghambat dan mendukung
Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Jurusan Teknik
Elektronika di SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten
Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan Penelitian ini penulis ingin angkat adalah:

1. Untuk  mendeskripsikan  Implementasi ~ Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter
Disiplin Siswa Jurusan Teknik Elektronika di SMK
Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan faktor yang menghambat dan
mendukung Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam Pembentukan Karakter Dispilin Siswa Jurusan
Teknik Elektronika di SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten
Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi duayaitu:

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran mengenai model implementasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan
karakter disiplin siswa, terutama dalam wacana pendidikan
yang diselenggarakan di Sekolah Mengenah Kejurusan. Selain
itu, sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dalam kajian
akhlak pendidikan karakter disiplin siswa.

2. Secara Praktis, penelitianini diharapkan memberikan manfaat
bagi:



a. Penulis
Digunakan sebagai acuan penerapan Pendidikan
Agama Islam. Menambah pengetahuan dan wawasan
dalam mengembangkan potensi menulis karya-karya
ilmiah sehingga dapat menjadi bekal, pelajaran yang
berguna dimasa yang akan datang.
b. Lembaga Pendidikan
Sebagai masukan guna meningkatkan kualitas
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam di SMK
Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan, termasuk
para pendidik yang ada didalamnya dan penentu kebijakan
dalam lembaga pendidikan pada saat harus membuat
keputusan terkait pembelajaran.Selain itu,dapat menjadi
rujukanuntuk diterapkan dalam dunia pendidikan pada
lembaga-lembaga pendidikan yang ada di Indonesia
sebagai solusi terhadap permasalahan penyelesaian konflik
dilingkup peserta didik dalamsatuan pendidikan.
c. Guru Pendidikan Agama Islam
Dapat meningkatkan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam membentuk karakter disiplin siswa.



BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjabaran temuan penelitian, maka dapat

didapatkan sejumlah kesimpulan sebagai berikut:

A. Implentasi peembelajaran pendidikan agama islam dalam
membentuk karakter disiplin siswa di SMK Muhammadiyah
Kajen Kabupaten Pekalongan pendidik lebih menekankan
peserta didik agar berkarakter disiplin dan tanggung jawab.
Pelaksanaan pembelajaran di SMK Muhammadiyah Kajen
Kabupaten Pekalongan secara umum sudah tercapai sesuai
dengan harapan.

1.

Perencanaan pembelajaran PAI dalam membentuk karakter
disiplin siswa di SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten
Pekalongan dimulai dengan koordinasi guru melalui forum
MGMP,untuk menentukan kegiatan, waktu, tempat, serta
mendapatkan persetujuan kepala sekolah. Guru PAI
mempersiapkan silabus dan RPP yang memuat materi
terkait ibadah, sikap disiplin, dan penerapan nilai Islam di
sekolah. Dokumen perencanaan ini menjadi pedoman agar
proses pembelajaran berjalan sistematis, terarah, dan
mampu menanamkan nilai kedisiplinan secara konsisten
pada siswa jurusan elektronika.

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk karakter disiplin siswa jurusan Elektronika di
SMK  Muhammadiyah ~Kajen dilakukan dengan
mengintegrasikan nilai- nilai kedisiplinan dalam setiap
tahap  pembelajaran.  Kegiatan  dimulai  dengan
membiasakan siswa datang tepat waktu, membaca Asmaul
Husna, tadarus Al-Qur’an, dan pengecekan kerapian oleh
guru. Guru juga menggali latar belakang siswa untuk
menyesuaikan pendekatan yang digunakan. Metode
pembelajaran meliputi diskusi, demonstrasi, dan tanya
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jawab. Nilai disiplin diterapkan melalui pembiasaan
membaca doa, menyelesaikan tugas tepat waktu, serta
menjaga kerapian diri dan perlengkapan belajar.
Pembentukan karakter disiplin ini diperkuat melalui
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler  yang
terintegrasi dengan materi ajar.

3. Evaluasi implementasi pembelajaran PAIl  dalam
membentuk  karakter  disiplin  siswa di SMK
Muhammadiyah Kajen dilakukan melalui penilaian
kuantitatif dan kualitatif. Penilaian kuantitatif mencakup
tes, ulangan harian, dan ujian, serta observasi terhadap
perilaku siswa seperti kerapian berpakaian, ketepatan
waktu mengumpulkan tugas, dan kedisiplinan di kelas.
Sementara itu, penilaian kualitatif dilakukan melalui
pengamatan langsung terhadap sikap tanggung jawab, kerja
sama, dan kebiasaan positif siswa selama proses
pembelajaran.  Penilaian  juga dilakukan setelah
menyelesaikan setiap bab, baik melalui tes lisan maupun
tertulis, disesuaikan dengan kondisi kelas.

B. Faktor pendukungan dan penghambat pembelajaran PAI dalam
membentuk karakter disiplin siswa.

1. Faktor pendukung dalam pembelajaran pendidikan agama
islam dalam membentuk karakter disiplin siswa yaitu
minat dari peserta didik, sarana dan prasarana sekolah dan
sekolah mendukung pembentukan karakter disiplin siswa
yaitu melaksanakan sholat berjamaah,mendapatkan
pembelakan ketika akan melaksanakan praktek kerja
imdustri,pembinaan dari guru PAI untuk membentuk
karakter disiplin siswa.

2. Faktor yang menghambat pembelajaran pendidikan agama
islam dalam membentuk karakter disiplin siswa yaitu
faktor lingkungan peserta didik yang meliputi pergaulan
dilingkungan masyarakat dan dari lingkungan keluarga
peserta didik kemudian kurangnya pengetahuan anak
dalam membaca Al-Qur’an.



5.2 Saran
Berdasarkan hasil temuan skripsi ini yaitu implementasi
pembelajaran pendidikan agama islam dalam pembentukan
karakter disiplin  siswa jurusan Elektronika di SMK
Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan
1. Kepada Kepala Sekolah meningkatkan pencapaian dan
penguatan pembinaan karakter disiplin siswa dan memberikan
pembinaan yang lebih banyak lagi kepada siswa.

2. Guru PAI diharapkan dalam pembelajaran PAI agar dapat
memberikan gambaran kepada siswa

3. Kepada peserta didik agar memperhatikan kondisi kelas,selalu
mebersihkan kelas agar terlihat rapi dan nyaman ketika kegiatan
belajar mengajar.
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